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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk
maskulinitas yang dihadapi oleh tokoh Milad dalam novel Khubzun 'ala Tawilati
al-Khali Milad karya Muhammad Na’as. Fokus utama penelitian ini adalah
menggambarkan bagaimana dominasi patriarki, kekerasan, dan tuntutan
maskulinitas hegemonik direpresentasikan dalam novel tersebut, serta
mengungkap penggunaan narasi untuk mendukung atau mengkritik konsep
maskulinitas dalam konteks budaya patriarki masyarakat Libya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan hermeneutik dengan membaca
teks secara mendalam, mencatat informasi relevan, dan menganalisis data yang
berkaitan dengan tema maskulinitas dan gender. Analisis dilakukan secara
sistematis melalui reduksi data, penyajian data, hingga verifikasi untuk menarik
kesimpulan yang terperinci. Teori maskulinitas R.W. Connell digunakan sebagai
kerangka utama untuk memahami konfigurasi maskulinitas hegemonik,
subordinatif, dan marginal yang ditemukan dalam karya ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Milad menghadapi tekanan sosial untuk mematuhi norma
maskulinitas hegemonik, yang ditunjukkan melalui ekspektasi menjadi dominan,
kuat, dan memenuhi peran gender tradisional. Kekerasan, baik fisik maupun
psikologis, menjadi alat kontrol yang dilegitimasi oleh sistem patriarki untuk
menegaskan hierarki gender. Milad mencerminkan maskulinitas subordinat
melalui pergolakan emosionalnya antara memenuhi standar maskulin yang
dominan dan keinginannya untuk menjalin hubungan setara dengan istrinya,
Zainab. Novel ini juga menggambarkan bagaimana norma patriarki membentuk
identitas laki-laki dan perempuan, sekaligus menunjukkan dampak destruktifnya
terhadap kebebasan individu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa novel
Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad secara kritis mengungkap ketegangan antara
identitas pribadi dan tuntutan sosial. Karya ini memberikan kritik terhadap norma
patriarki dan peran gender yang kaku, serta menawarkan wacana penting tentang
perlunya perubahan menuju kesetaraan gender yang lebih inklusif. Maskulinitas
subordinat, yang diperlihatkan melalui karakter Milad, membuka ruang refleksi
untuk mendefinisikan ulang konsep maskulinitas yang lebih humanis.

Kata Kunci: Maskulinitas hegemonik, maskulinitas subordinat, patriarki, gender,
Novel Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad
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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the forms of masculinity faced by the
character Milad in the novel Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad by Muhammad
Na’as. The main focus of this research is to depict how patriarchal domination,
violence, and the demands of hegemonic masculinity are represented in the novel,
as well as to reveal the use of narrative to support or critique the concept of
masculinity within the patriarchal cultural context of Libyan society. This study
employs a qualitative approach with a descriptive-analytical method. Data
collection was carried out using a hermeneutic approach through in-depth reading
of the text, noting relevant information, and analyzing data related to themes of
masculinity and gender. The analysis was conducted systematically through data
reduction, presentation of data, and verification to draw detailed conclusions. R.W.
Connell's masculinity theory was used as the main framework to understand the
configurations of hegemonic, subordinate, and marginal masculinity found in this
work. The research results show that Milad faces social pressures to conform to
hegemonic masculinity norms, demonstrated through expectations of being
dominant, strong, and fulfilling traditional gender roles. Violence, both physical
and psychological, is used as a control tool legitimized by the patriarchal system
to assert gender hierarchy. Milad reflects subordinate masculinity through his
emotional struggles between meeting the dominant masculine standards and his
desire to establish an equal relationship with his wife, Zainab. The novel also
portrays how patriarchal norms shape male and female identities, while showing
their destructive impact on individual freedom. The conclusion of this study is
that Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad critically exposes the tension between
personal identity and social demands. This work provides a critique of rigid
patriarchal norms and gender roles, offering an important discourse on the need
for change towards more inclusive gender equality. Subordinate masculinity,
shown through the character of Milad, opens space for reflection to redefine the
concept of masculinity in a more humanistic way.

Keywords: Hegemonic masculinity, subordinate masculinity, patriarchy, gender,
Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad novel.

X1



PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini
merupakan pedoman transliterasi dari hasil keputusan bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal Vs Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye

Xii




P Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

o Fa f ef

R Qaf q ki

4 Kaf K ka

J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

9 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ¢ apostrof

3 Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

xiil




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
— Kasrah i I
~ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adanu
.y Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
4 Fathah dan alif atau _ -
S ya a a dan garis di atas
NES Kasrah dan ya i i dan garis di atas
.y Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- JB qila
- *) Trama
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P

- J3  qila
A 0/} -

- Js&  yagqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

s0 z 2 0 -

- JUbYI a5, raudah al-atfal

2o @80 K. -0

- oy sed) Ayl al-madinah al-munawwarah

o Or

- d=db talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- Jy nazzala

- ' al-birru

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

22 @

- J= ) ar-rajulu

& 0

- & al-galamu
- etdlasy-syamsu

L2 - 0

- M) al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 4=U  ta’khuzu

- (e~ syal’un

- ¢sdl an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- ° & Ao~ P /34 @ -
- ut" ) ;“ > s> A ol 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
://oﬂ/ //o/\/o
SR VAUV RV P -~ Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

xvil



apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- W oy B Lo Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin
- e A e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
2! o - B0 }/. ,\w
= aPlS 52 all Allaahu gaftirun rahim
- e yiﬂ o) Lillahi al-amru  jamt an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Novel Khubzun 'Ala Tawilati Al-Khalr Milad (Sepotong Roti di atas Meja
Paman Milad) karya Muhammad Na’as, yang diterbitkan pada tahun 2021,
berhasil meraih Penghargaan Karya Fiksi Arab Booker pada tahun 2022.
Prestasi ini menjadikannya sebagai penulis Libya termuda yang pernah
memenangkan penghargaan bergengsi tersebut. Muhammad Na’as adalah
seorang penulis dan novelis Libya yang lahir di desa Bir Hassan, kota Tajura,
pada 31 Maret 1991. Dia lulus dari Universitas Tripoli dengan gelar di bidang
Teknik Listrik pada tahun 2014. Na’as mulai menulis pada tahun 2010 dan
menerbitkan kumpulan cerita pertamanya, Blue Blood, pada tahun 2019. Selain
itu, ia juga telah menerbitkan beberapa karya fiksi lainnya, termasuk Waves of
Freedom and the Sea dan Tajoura. Novel Khubzun 'Ala Tawilati Al-Khalt
Milad merupakan novel debutnya yang ditulis selama enam tahun. Novel ini
menggambarkan kehidupan sosial masyarakat Libya yang tradisional dengan
kompleksitas dinamis, baik dalam sisi positif maupun negatif, sekaligus

mengeksplorasi realitas kehidupan individu di dalam masyarakatnya.

Muhammad Na’as, melalui penggambaran yang tajam tentang kondisi
sosial dan ekonomi di pedesaan Libya, menunjukkan bagaimana standar
maskulinitas memengaruhi harapan, impian, dan bahkan kerentanan
maskulinitas tokoh-tokohnya. Wacana gender, yang merupakan proses

konstruksi sosial dan kultural mengenai peran lelaki dan perempuan dalam



kehidupan sosial, menjadi tema sentral dalam novel ini. ! Maskulinitas tidak
hanya dikaji sebagai kodrat laki-laki, tetapi juga sebagai konstruksi sosial yang
dapat memengaruhi dinamika hubungan antarindividu dan masyarakat.
Ketidakseimbangan dalam pola kehidupan antara laki-laki dan perempuan ini

menjadi perhatian utama dalam wacana gender. 2

Shannon Gilreath menegaskan bahwa sistem patriarki dalam kehidupan
masyarakat menjadi alasan kuat bagi kaum lelaki untuk menempatkan
perempuan di posisi subordinat. Perempuan sering kali dimanfaatkan untuk
memuaskan dominasi laki-laki, baik melalui eksploitasi ekonomi maupun
seksual. 3 Dalam banyak kasus, perempuan dipaksa tunduk pada sistem
patriarki, menjadikan mereka sebagai subjek yang pasif. Novel ini memberikan
gambaran mendalam mengenai konflik gender ini dengan fokus pada
maskulinitas dan dampaknya terhadap individu seperti Milad, tokoh utama

novel.

Penelitian ini berfokus pada masalah maskulinitas, dengan objek
penelitian yaitu novel Khubzun 'Ala Tawilati Al-Khalt Milad. Novel ini
menceritakan kehidupan seorang pria Libya bernama Milad, yang menghadapi
pergolakan antara identitas pribadinya dan harapan masyarakat tradisional
patriarkal di mana ia tinggal. Sejak kecil, Milad tumbuh dalam lingkungan

feminin yang didominasi oleh ibu dan saudara perempuannya. Namun, pola

L Sukidi, Teologi Inklusif Cak Nur (jakarta: Kompas, 2008).hal. 21

2 Anshori, , Membincangkan Feminisme (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). Hal. 25

3 Shannon Gilreath, “Patriarchal Religion, Sexuality, and Gender,” 4n Introductory Essay,”
SSRN Scholarly Paper (Rochester, NY: Social Science Research Network (2011): 201,
https://papers.ssrn.com/abstract=1911894. Hal. 38



asuh ini tidak membekalinya untuk menghadapi dunia luar yang penuh dengan
tuntutan maskulinitas yang ketat dan adat yang kaku.“ Dalam perjuangannya
mencari makna hidup dan cinta sejati, Milad menikahi Zainab, wanita yang ia
cintai. Namun, masalah muncul ketika Zainab berusaha menjalani peran
sebagai istri sambil tetap menjaga identitasnya sendiri yang lebih terbuka, yang
pada akhirnya bertabrakan dengan nilai-nilai masyarakat tempat mereka

tinggal.

Masalah maskulinitas dalam novel ini diwujudkan melalui simbol
sepotong roti di atas meja paman Milad. Roti menjadi representasi konflik
identitas maskulin yang dialami Milad. Dalam masyarakat patriarki Libya,
membuat roti dianggap sebagai pekerjaan domestik yang identik dengan
perempuan. Milad, yang bekerja sebagai tukang roti, sering kali dipandang
rendah dan dihina oleh keluarganya, terutama oleh pamannya Al-‘Absi. Hal ini
menimbulkan ketegangan yang semakin memperparah krisis identitas Milad.
Novel ini menunjukkan bagaimana pengaruh budaya patriarki menciptakan
tekanan psikologis yang besar pada Milad, yang berjuang untuk memenuhi

harapan masyarakat sekaligus mempertahankan jati dirinya. Sebagaimana

dijelaskan dalam novel: O g a0 el v 8 i daxd & s2e P9 SO B 5 dle

T 3 Zak 3 Ul gay camn Ul Jo dlble e Y U ) s

4 0. Drianus, “Hegemonic Masculinity: Wacana Relasi Gender Dalam Tinjauan Psikologi
Sosial. PSYCHOSOPHIA:,” Journal of Psychology, Religion and Humanity (2019): 36-50.



5 gonisl slud) (Keluarga dan paman Milad adalah sebuah ungkapan populer di

kalangan orang Libya yang digunakan untuk mencela pria yang tidak memiliki
otoritas atas perempuan yang berada di bawah tanggung jawabnya.) Ungkapan
ini tidak hanya mempermalukan pria tersebut, tetapi juga merendahkan moral
perempuan itu sendiri. Ketegangan ini semakin terlihat ketika Milad
mengalami konflik dengan ayahnya, yang terus memaksanya untuk memenuhi
standar maskulinitas tradisional yang menekankan kekuatan, kontrol, dan
dominasi atas perempuan. Ketegangan ini semakin terlihat ketika Milad
mengalami konflik dengan ayahnya yang memaksanya untuk menjadi laki-laki

dengan standar maskulinitas tradisional:

W e vy bl e ol oy, SV e ol o8 DM RS
313 B ablsda L T ol oS S hen Al Gas e Eod) L) 0 p al oS
y 0B 3 e ST ke S >y )3 8 Gl 2 Jlo o S e 3 IS5
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Milad berkata; Meskipun aku belajar dari seorang perempuan, dan memiliki
hubungan dengannya, aku berusaha, dengan dorongan dari ayahku, untuk
mencari identitas yang berbeda dari identitas yang membuatku bingung.

Identitas ini semakin terbentuk dalam sumur pemikiran Hussein, di mana

kehadiran ayahku dalam pikiranku dan tindakanku terasa lebih kuat dari

5302 02021 ¢ladll,
6120-1190= 22021 ¢oulaill,



sebelumnya. Ayahnya, setelah mengetahui perilaku Milad yang cenderung
feminin, mulai membedakannya dari saudara perempuannya. Kadang-kadang,
dia mencopot ikat pinggang dari celananya dan memukulnya, sambil berkata,
Aku akan membuatmu menjadi laki-laki, bahkan jika itu adalah hari terakhir

dalam hidupku. Aku tidak mau melihatmu di rumah setelah hari ini.

Konflik identitas ini menunjukkan betapa kuatnya pengaruh budaya patriarki
terhadap individu seperti Milad. Tekanan sosial untuk mematuhi norma
maskulinitas yang kaku tidak hanya memengaruhi hubungan Milad dengan
keluarganya, tetapi juga menciptakan penderitaan psikologis yang mendalam.
Muhammad Na’as berhasil menggambarkan konflik ini dengan sangat cermat,
menjadikan novel ini sebagai studi yang relevan untuk mengeksplorasi isu-isu

maskulinitas dalam konteks budaya patriarki Libya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana maskulinitas dibentuk,
dipertahankan, dan dipertentangkan dalam novel Khubzun 'Ala Tawilati Al-Khalr
Milad, dengan menggunakan pendekatan teori maskulinitas dari R.W. Connell.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian gender,
khususnya dalam memahami dinamika maskulinitas dalam konteks budaya

patriarki Timur Tengah.

B. Rumusan Masalah

1. Apa bentuk maskulinitas yang dihadapi oleh Milad di bawah pengaruh
dominasi patriarki serta bagaimana kekerasan dan maskulinitas

direpresentasikan dalam novel Khubzun 'Ald Tawilati al-Khali Milad?



2. Bagaimana penggunaan narasi dalam novel untuk mendukung atau
mengkritik konsep maskulinitas dalam konteks budaya patriarki serta
mengapa narasi tersebut disajikan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi bentuk maskulinitas yang dihadapi oleh tokoh Milad di
bawah pengaruh dominasi patriarki serta menganalisis bagaimana
kekerasan dan maskulinitas direpresentasikan dalam novel Khubzun 'Ala
Tawilati al-Khali Milad.

2. Menganalisis penggunaan narasi dalam novel untuk mendukung atau
mengkritik konsep maskulinitas dalam konteks budaya patriarki serta

mengungkap alasan di balik penyajian narasi tersebut.

D. Kajian Pustaka

Penelitian Chiman Mohammadi Bytambar dan Mohamad Nabi Ahmadi (2023)
berjudul: Analyzing the Position of Women in the Novel "Bread on the Table of Al-
Khal Milad". Temuan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kritis Mazhab
Frankfurt untuk menganalisis posisi perempuan dalam novel karya Muhammad
Al-Naas. ’ Dalam penelitiannya, Muhammad Na’as secara tegas mengkritik sistem
patriarki yang mendominasi masyarakat dan penindasan terhadap perempuan.
Kritik ini diungkapkan melalui perbandingan antara perempuan dengan
karakteristik tradisional dan perempuan modern yang digambarkan dalam cerita.

Selain itu, Muhammad Na’as memanfaatkan karakter laki-laki yang menentang

" Chiman Mohammadi Bytambar dan Mohamad Nabi Ahmadi, “Analyzing the Position of
Women in the Novel ‘Bread on the Table of Al-Khal Milad’ by Mohammad Al-Naas Based on the
Frankfurt School of Critical Aesthetics.,” 2023.



sistem patriarki untuk menyampaikan pesan edukatif kepada masyarakat

mengenai peran penting perempuan dalam keluarga dan masyarakat.

Persamaan: Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan analisis
maskulinitas Milad, karena keduanya berfokus pada kritik terhadap patriarki
dalam konteks gender. Representasi karakter laki-laki yang menentang patriarki,
sebagaimana yang diungkapkan dalam penelitian ini, juga menjadi dasar untuk
menelaah bagaimana maskulinitas Milad dikonstruksi dalam novel. Perbedaan:
Fokus utama penelitian ini adalah pada posisi dan peran perempuan dalam
patriarki, sementara kajian maskulinitas Milad lebih menitikberatkan pada

dinamika dan tantangan identitas maskulin dalam masyarakat yang sama.

Penelitian Haidar Mabhallati (2023) berjudul: Analytical Study in the Novel
"Bread on the Table of Uncle Milad". Temuan: Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi bagaimana novel karya
Muhammad Al-Naas menggambarkan interaksi antara tradisi dan modernitas
dalam masyarakat Libya.® Temuan utama penelitian ini menunjukkan keberanian
Al-Naas dalam mengkritik warisan sosial dan kesukuan masyarakat Libya. Kritik
ini disampaikan dengan menggunakan bahasa Arab yang sederhana namun fasih,
yang juga diperkaya dengan dialek Libya dan peribahasa lokal. Penelitian ini juga
mengungkap bagaimana modernitas membawa konsekuensi sosial yang

mendalam dalam masyarakat yang masih terikat pada warisan tradisional.

8 Haidar Mahallati, “Analytical Study in the Novel ‘Bread on the Table of Uncle Milad’ by the
Libyan Novelist Muhammad Al-Naas” (2023).



Persamaan: Penelitian ini relevan untuk analisis maskulinitas Milad karena
keduanya mengeksplorasi pengaruh tradisi dan modernitas dalam pembentukan
identitas. Novel ini memberikan konteks sosial yang luas, yang membantu
memahami tekanan budaya terhadap tokoh Milad. Perbedaan: Penelitian
Mabhallati berfokus pada analisis tradisi dan modernitas secara umum, sedangkan
kajian maskulinitas Milad lebih terfokus pada konflik gender yang spesifik dalam

konteks patriarki.

Penelitian Chiman Mohammadi Bytambar dan Mohammad Nabi Ahmadi
(2024) berjudul: Psychoanalytical Analysis of "Milad" Character in the Novel
"Bread on Uncle Milad's Table" Based on Jeffrey Young's Schema-Therapeutic
Theory. Temuan:Penelitian ini mendalami aspek psikologis tokoh Milad dengan
menggunakan teori skema terapeutik Jeffrey Young. ° Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gangguan psikologis yang dialami Milad berasal dari masa
kanak-kanak dan remaja, di mana ia tidak mampu mengembangkan strategi
koping yang efektif. Hal ini menyebabkan munculnya skema maladaptif awal,
seperti "keterputusan dan penolakan," yang mencakup rasa kekurangan emosional
dan rasa malu. Milad juga menggunakan mekanisme "penundukan" sebagai cara
untuk mengatasi konflik internal, ditkuti dengan "kompensasi berlebihan" dalam
menghadapi tekanan psikologis. Persamaan: Penelitian ini sangat relevan dengan
kajian maskulinitas Milad, karena keduanya menyoroti dinamika internal tokoh

utama dalam menghadapi tekanan sosial dan budaya patriarki. Analisis psikologis

® Chiman Mohammadi bytambar dan mohamad nabi ahmadi, “Psychoanalytical Analysis of
‘Milad’ Character in the Novel " Bread on Uncle Milad’s Table " Based on Jeffrey Youngs
Schema-Therapeutic Theory” (2024).



ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana pengalaman masa
kecil dan konflik emosional memengaruhi pembentukan identitas gender Milad.
Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada aspek psikologis dengan pendekatan teori
skema terapeutik, sedangkan kajian maskulinitas Milad lebih menitikberatkan
pada analisis gender dalam konteks sosial dan budaya. Ketiga penelitian tersebut
memberikan kontribusi signifikan terhadap kajian maskulinitas tokoh Milad

dalam novel Khubzun 'Ala Tawilati Al-Khali Milad.

Persamaan:Ketiganya sama-sama mengkritik patriarki sebagai sistem yang
mendominasi masyarakat dan mengeksplorasi dampaknya pada individu. Semua
penelitian juga relevan dalam memberikan konteks sosial, budaya, dan psikologis
untuk memahami dinamika internal tokoh Milad. Perbedaan: Fokus Gender:
Penelitian Bytambar dan Ahmadi (2023) berpusat pada peran perempuan dalam
patriarki, sementara penelitian tentang Milad fokus pada maskulinitas laki-laki.
Pendekatan Tradisi dan Modernitas: Penelitian Mahallati memberikan fokus pada
pengaruh tradisi dan modernitas dalam masyarakat Libya, sedangkan kajian
maskulinitas Milad memanfaatkan konteks tersebut untuk menganalisis identitas
gender tokoh utama. Aspek Psikologis: Penelitian Bytambar dan Ahmadi (2024)
memberikan pendekatan psikologis yang mendalam, yang mengidentifikasi
konflik internal Milad, sedangkan kajian maskulinitasnya memperluas analisis ini

ke dalam konteks gender.

Dengan mengintegrasikan temuan dari ketiga penelitian ini, kajian
maskulinitas tokoh Milad dapat dilakukan secara lebih mendalam. Analisis ini

dapat menggali bagaimana tekanan tradisi, modernitas, dan konflik psikologis



memengaruhi pembentukan identitas maskulin tokoh Milad, serta bagaimana Al-
Naas menggunakan karakter ini untuk merefleksikan dan mengkritik kondisi
sosial dan budaya masyarakat Libya. Berjudul Khubzun 'ala Tawilati al-Khali
Milad dengan pisau analisis Masculinity R.W. Connell.
E. Kerangka Teoretis

Penelitian yang berjudul Maskulinitas Tokoh Milad dalam novel Khubzun 'ald
Tawilati al-Khali Milad Karya Muhammad Na’as menggunakan metode kualitatif
yang bersifat deskriptif. Tujuan menggunakan metode ini untuk mengkaji dan
menganalisis data-data yang telah diperoleh untuk diolah menjadi sebuah
deskripsi. Penelitian dilakukan untuk mengungkapkan dan menggambarkan
tentang maskulinitas pada tokoh utama dalam Khubzun 'ala Tawilati al-Khali
Milad Karya Muhammad Na’as dengan berbagai proses pengumpulan dan analisis
data. Penelitian ini menggunakan kajian Masculinity R.W. Chonnell.

F. Kajian Teori

a. Maskulinitas
Maskulinitas, sebagaimana dijelaskan oleh R.W. Connell dan James

W. Messerschmidt dalam artikel mereka tentang Hegemonic Masculinity,
adalah sebuah konfigurasi praktik sosial yang memungkinkan dominasi
laki-laki atas perempuan sekaligus membangun hierarki internal antara
laki-laki itu sendiri. Maskulinitas bersifat dinamis, tidak tetap, dan selalu
berubah mengikuti konteks sejarah dan budaya. la tidak hanya terbatas
pada satu bentuk tetapi hadir dalam pluralitas, seperti maskulinitas
hegemonik yang dominan, maskulinitas subordinasi, dan maskulinitas

yang dimarjinalkan. Maskulinitas tidak dapat dilepaskan dari relasinya

10



dengan femininity, yang sering kali menjadi oposisinya dalam membangun

identitas laki-laki.1°

Dalam konteks ini, istilah Maskulinitas merujuk pada sifat atau
karakteristik yang diasosiasikan dengan jenis kelamin laki-laki.
Maskulinitas adalah bentuk deskriptif dari bagaimana identitas dan
perilaku laki-laki dipahami secara budaya dan sosial. Maskulinitas
tidaklah tetap, melainkan suatu konfigurasi yang berubah berdasarkan

hubungan sosial dan dinamika gender tertentu.

Menurut Miescher dan Lindsay, Maskulinitas adalah segala sesuatu,
baik yang jelas maupun samar-samar, tentang bagaimana laki-laki
membuktikan kehadiran mereka di hadapan orang lain dan

11 Haddon mendefinisikan maskulin dalam istilah

lingkungannya.
'kejantanan/keperkasaan (phallus)'. Lebih lanjut, ia memberikan makna
metafora phallic sebagai tindakan agresif, kekerasan, serta penyerangan
langsung. Sementara itu, Mosse memahami maskulinitas sebagai cara laki-

laki menegaskan apa yang mereka yakini sebagai kejantanan mereka.

Maskulinitas yang dianggap ideal tidak hanya menjadi simbol regenerasi

10 Raewyn Connell and James W. Messerschmidt, “Hegemoni Maskulinitas: Memikirkan

Kembali

Sebuah  Konsep,” Gender and Society 19, mno. 1 (2005): 829-859,

http://www.jstor.org/stable/27640853.

11 Elizabeth Schmidt and Eds. Lisa A. Lindsay and Stephan F. Miescher, “Men and
Masculinities in Modern Africa.,” in Men and Masculinities in Modern Africa., 2004, Him. 242-
244, https://doi.org/10.1017/S000202060003078X.

11



pribadi, tetapi juga menjadi dasar pendefinisian diri dalam masyarakat

modern.*?

Menurut Barker, sebagaimana dikutip Demartoto menyatakan bahwa
laki-laki adalah makhluk yang memiliki kebebasan untuk melakukan apa
saja tanpa dibatasi oleh norma kepantasan dan kesopanan.'® Sementara itu,
menurut Kurnia yang dikutip oleh Teti Sobari dan Nina Nurhasanah,
maskulinitas merupakan gambaran sifat kejantanan, ketangkasan,
keberanian, keperkasaan, dan keteguhan hati. Maskulinitas seseorang
dibentuk oleh budaya di lingkungannya sehingga sikap maskulin setiap
laki-laki dapat berbeda bergantung pada lingkungan budaya tempat
mereka tumbuh dan berkembang. 1* Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Maskulinitas adalah bentuk representasi laki-laki yang

dipengaruhi oleh budaya dan lingkungannya.

Menurut Connel, Maskulinitas tidak dapat hadir tanpa keberadaan
feminitas. Sebenarnya, istilah masculinity tidak memiliki makna yang
spesifik. = Namun, dalam struktur sosial, perilaku masyarakat
mencerminkan konsep tersebut. Connel mengklasifikasikan maskulinitas

ke dalam empat pemahaman berikut ini.

12 George L. Mosse, “The Image of Man: The Creation of Modern Masculinity.,” in The Image
of Man: The Creation of Modern Masculinity (New York: Oxrod University Press, 1996), him. 3-4.

13 Argyo Demartoto, Konsep Maskulinitas Dari Jaman Ke Jaman Dan Citranya Dalam
Media, 2010, https://argyo.staff.uns.ac.id/2010/08/10/konsep-maskulinitas-dari-jaman-ke-jaman-
dan-citranya- dalam-media/.

14 Teti Sobari and Nina Nurhasanah, “Marginalisasi Dan Maskulinitas Laki-Laki Dalam Buku
‘Sah’ Berdasarkan Model Theo van Leeuwen,” Jurnal Siliwangi Seri Pendidikan 4, no. 1 (2018):
hlm. 35, http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/jspendidikan/article/view/501.
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Pertama, dari sudut pandang positivis, maskulinitas berupaya
menggambarkan  "seperti apa  laki-laki  sebenarnya"  dengan
menghubungkan aspek biologis atau pengelompokan sosial. Kedua, dari
pendekatan normatif, masyarakat memiliki konsep tersendiri terhadap
maskulinitas, yaitu "bagaimana seharusnya laki-laki bersikap". Ketiga,
perspektif esensialis memahami bahwa Maskulinitas diperoleh dari
kepribadian masing-masing individu atau hormon bawaan. Keempat,
dalam pendekatan semiotika, perbedaan maskulinitas dan feminitas
menciptakan ruang simbolik. Dalam konteks ini, Maskulinitas
didefinisikan sebagai non-feminitas. Penanda Maskulinitas (memiliki
phallus) dibedakan dengan feminitas (tidak memiliki phallus). Hal ini
digunakan untuk menganalisis hubungan kekuasaan secara simbolis antara

laki-laki dan perempuan.®

Dapat disimpulkan Maskulinitas merujuk pada sifat, karakter, atau
atribut yang dikaitkan dengan laki-laki, tetapi bukan entitas biologis yang
tetap. Maskulinitas dipahami sebagai konfigurasi praktik sosial yang
dihasilkan dalam hubungan sosial tertentu. Praktik ini bergantung pada
konteks sejarah, budaya, dan relasi gender. Dalam hal ini, Maskulinitas
bukan sekadar atribut yang dimiliki individu, melainkan sesuatu yang
diwujudkan melalui tindakan dan relasi sosial. Maskulinitas bukanlah

suatu entitas tetap yang melekat pada tubuh atau sifat kepribadian

15 R.W. Connell, Masculinities, in Masculinities (C’niversity of California Press Berkeley
and Los Angeles, California: Library of Congress Cataloging-in-Publication Data, 2005), Hlm. 68-
70.
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individu. Akan tetapi Maskulinitas adalah suatu konfigurasi praktik yang
diwujudkan dalam tindakan sosial dan, oleh karena itu, dapat berbeda

sesuai dengan hubungan gender dalam suatu lingkungan sosial tertentu.*6

. Maskulinitas Sebagai Ideologi Dominasi

Maskulinitas merujuk pada ideologi atau gerakan yang mendukung
kepentingan laki-laki, sering kali mempertahankan dominasi laki-laki atas
perempuan dengan mendasarkan diri pada gagasan hegemonic masculinity.
Ideologi ini mempromosikan norma maskulinitas yang menekankan
kekuatan, kontrol, dan dominasi, serta melegitimasi hierarki gender yang
menempatkan laki-laki sebagai pihak yang berkuasa secara sosial, budaya,
dan politik. Maskulinitas, sebagai konfigurasi praktik sosial, tidak hanya
dipengaruhi oleh atribut biologis tetapi juga oleh budaya, tradisi, dan relasi
gender yang berkembang dalam konteks tertentu. * Maskulinitas ideal
digambarkan sebagai simbol keberanian, ketangkasan, dan keteguhan hati,
namun bervariasi sesuai dengan lingkungan budaya. Dalam pendekatan
normatif, maskulinitas sering kali dihubungkan dengan "bagaimana
seharusnya laki-laki bersikap," yang menunjukkan bahwa maskulinitas
adalah konstruksi sosial dinamis yang dapat berubah bergantung pada
konteks historis dan sosial. '® Sebagai label sosial, maskulinitas tidak hanya

merepresentasikan kejantanan secara biologis, tetapi juga sebagai alat

16 R. W. Connell, Masculinities 2nd Ed, in Masculinities (Berkeley, Calif: University of California
Press, 2005), him. 48.

17 R.W. Connell, Masculinities, 2005. Hal. 78

18 R \W.Connell, Masculinities, in Masculinities (C’niversity of California Press Berkeley and
Los Angeles, California: Library of Congress Cataloging-in-Publication Data, 2005), HIm. 34-35.
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simbolis untuk mendefinisikan hubungan kekuasaan antara laki-laki dan

perempuan. 1°

¢. Maskulinitas Hegemonik
Secara sederhana, hegemoni dapat dipahami sebagai dominasi yang

dilakukan oleh satu kelompok terhadap kelompok lainnya, baik dengan
paksaan maupun tanpa paksaan.?’Konsep maskulinitas hegemonik ini
dikembangkan oleh Connell yang mengacu pada teori hegemoni Antonio
Gramsci mengenai hubungan antar kelas, di mana terjadi dinamika budaya
yang melahirkan kelompok yang menganggap dirinya lebih unggul dan
mendominasi kelompok lain. Maskulinitas hegemonik dapat didefinisikan
sebagai praktik gender yang melegitimasi patriarki dan memastikan posisi
dominan laki-laki terhadap posisi subordinat yang dialami perempuan.?
Selain itu, maskulinitas hegemonik juga dapat diartikan sebagai kondisi di
mana kelompok laki-laki tertentu yang memiliki kekayaan dan kekuasaan
melegitimasi dan mereproduksi hubungan sosial yang melahirkan

dominasi.?

Tidak semua pelaku maskulinitas hegemonik memiliki kekuatan
besar. Namun, maskulinitas hegemonik dapat terbentuk melalui kerjasama
antara budaya ideal dan kekuatan institusional, yang dilakukan secara
kolektif, bukan individu. Puncak keterlibatan ini terlihat ketika institusi

seperti militer dan pemerintah tampil dengan citra maskulin yang

19 R. W. Connell, Masculinities 2nd Ed. hal. 71.
20 Connell, Masculinities. Hal. 78-79
2L R .W.Connell, Masculinities. Hal. 70
22 R. W. Connell, Masculinities 2nd Ed.” hal. 75
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meyakinkan, meskipun hal ini mendapat sedikit tentangan dari kalangan
feminis perempuan dan laki-laki yang tidak setuju. Ini mencerminkan
keberhasilan ~ maskulinitas dalam menanamkan kekuasaan dan
hegemoninya, melampaui penggunaan kekerasan langsung.? Fenomena
ini dapat dilihat di negara-negara Timur atau Asia, di mana maskulinitas
lebih dominan dibandingkan feminitas dalam struktur masyarakat. Hal ini
disebabkan oleh akar budaya patriarki yang kuat, yang memperkuat

maskulinitas hingga dapat mendominasi berbagai ranah kehidupan.

Maskulinitas hegemonik berkaitan dengan penegasan posisi
dominan laki-laki dalam sistem patriarki, yang membentuk hierarki gender
dan ketidaksetaraan dalam hubungan antar laki-laki serta antara laki-laki
dan perempuan.?* Dalam praktiknya, maskulinitas hegemonik menciptakan
kelas laki-laki yang dominan dan yang tersubordinasi, serta
mendefinisikan nilai ideal yang diharapkan dari laki-laki.? Hubungan
dengan perempuan dalam sistem ini memunculkan kesenjangan, di mana
laki-laki memiliki kendali atas perempuan, sehingga maskulinitas

hegemonik menjadi sarana untuk melanggengkan dominasi laki-laki.?®

2 Connell, Masculinities. Hal. 80

24 Abdullah Sait, Gender Dan Ideologi Maskulinitaspada Periode Pasca MOU Helsinki
Aceh. (STIA LAN Bandung, 2019).

%5 AgistaNidyaWardani, Hegemoni Maskulinitas Dalam Under The Greenwood Tree Karya
Thomas Hardy, Satwika : Kajian Illmu Budaya Dan Perubahan Sosial 2, no. 2 (2018): him. 71,
https://doi.org/10.22219/satwika.v2i2.7988.

26 R .W.Connell, Masculinities, in Masculinities (C’niversity of California Press Berkeley
and Los Angeles, California: Library of Congress Cataloging-in-Publication Data, 2005).
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d. Maskunlinitas Subordinatif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), subordinasi

berarti posisi atau kedudukan bawahan, yaitu pihak yang dianggap lebih
rendah dari pihak lain. Maskulinitas subordinatif adalah jenis maskulinitas
yang diperlihatkan oleh kelompok kecil laki-laki yang berbeda dari norma
maskulinitas yang umum pada mayoritas laki-laki. Maskulinitas ini sering
menjadi sasaran kelompok dominan yang mendukung maskulinitas
hegemonik. Di masyarakat, laki-laki heteroseksual menjadi mayoritas,
sementara laki-laki homoseksual, sebagai minoritas, cenderung menutup
diri. Karena dianggap menyimpang dari kodrat laki-laki, laki-laki
homoseksual sering mendapat perlakuan subordinatif dari laki-laki

heteroseksual.?’

Laki-laki homoseksual sering mengalami berbagai bentuk
diskriminasi. Sebuah laporan dari Dewan Anti Diskriminasi New South
Wales (NSW) pada tahun 1982 menunjukkan bahwa laki-laki homoseksual
menghadapi diskriminasi sehari-hari dalam berbagai bidang, termasuk
politik, budaya, agama, sosial, dan ekonomi. Bentuk diskriminasi ini
mencakup pengucilan dalam kehidupan sosial dan politik, perlakuan kasar,
intimidasi, hingga ancaman pembunuhan. Diskriminasi ini tampaknya
dianggap ‘sah’ oleh norma-norma maskulinitas hegemonik yang dominan

dalam masyarakat.?®

27 Connell, Masculinities. Hal. 79
28 R . W.Connell, Masculinities. Hal. 71
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Maskulinitas subordinatif tidak hanya berlaku pada laki-laki gay,
tetapi juga pada laki-laki heteroseksual yang menunjukkan perilaku
berbeda dari norma maskulinitas mayoritas. Laki-laki yang dianggap
"tidak maskulin" atau menyimpang dari standar maskulinitas hegemonik
sering mendapat julukan seperti "banci," "kutu buku," "pengecut,"
"penurut," atau "penakut." Dalam pandangan maskulinitas hegemonik,
perilaku maskulinitas subordinatif ini sering diasosiasikan dengan
feminitas dan dianggap sah untuk ditekan atau "dibetulkan" agar sesuai
dengan norma maskulinitas dominan.?® Namun, dari perspektif subordinat,
tekanan ini dilihat sebagai bentuk kekejaman dan penindasan oleh

kelompok hegemonik.

Penindasan terhadap kelompok subordinat oleh pihak dominan
tidak selalu berupa kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa kekerasan
simbolik, seperti melalui legitimasi budaya, kepercayaan, atau peran sosial
tertentu. Misalnya, pelaku homoseksual sering kesulitan dalam mencari
pekerjaan dan dipersulit dalam proses rekrutmen. Contoh lain adalah
pembagian peran gender tradisional, di mana perempuan lebih banyak
bekerja di rumah tangga, sementara laki-laki bekerja di ranah publik.
Dalam hal ini, perempuan menjadi kelompok subordinat dengan posisi

ekonomi yang lebih lemah dibandingkan laki-laki.*® Praktik subordinatif

2 Connell, Masculinities. Hal.79

%0 QOktarizal Drianus, “HEGEMONIC MASCULINITY: Wacana Relasi Gender Dalam
Tinjauan Psikologi Sosial.,” Journal of Psychology, Religion, and Humanity 1, no. 1 (2019): hlm.
42, https://doi.org/10.32923/psc.v1i1.867.
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ini juga dapat berdampak pada perempuan, karena mereka berada dalam

posisi yang lemah dalam struktur sosial masyarakat secara keseluruhan.

e. Maskulinitas Marginal
Maskulinitas hegemonik dan subordinatif, sebagaimana telah

dijelaskan di atas, diartikan sebagai hubungan yang terbentuk dalam
sistem gender itu sendiri. Sementara itu, maskulinitas marginal
menggambarkan interaksi gender, khususnya maskulinitas, dengan struktur
sosial lainnya, seperti kelas dan ras, yang memperdalam hubungan antar
bentuk maskulinitas.®! Di masyarakat perkotaan, perbedaan kelas antara
kelas pekerja dan kelas menengah menciptakan berbagai sentimen dan
stigma yang beragam dalam kehidupan sosial. Kelas pekerja sering

dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas tertentu, 3

Perbedaan dalam penampilan, lingkungan, dan jenis pekerjaan
memunculkan beragam definisi maskulinitas bagi laki-laki. Meskipun
setiap kelas sosial memiliki karakteristik maskulinitasnya sendiri, kelas
pekerja tidak memiliki pengaruh yang sekuat kelas menengah dalam
masyarakat. Laki-laki dari kelas pekerja ini disebut sebagai maskulinitas
marginal. Mereka menjadi marginal bukan karena memiliki ciri
maskulinitas yang berbeda, tetapi karena status sosial mereka yang rendah
di masyarakat. Meski bentuk maskulinitas mereka berbeda dengan kelas

menengah, karakter maskulinitas kelas pekerja tetap sejalan dengan

31R.W.Connell, “Masculinities,” in Masculinities (C’niversity of California Press Berkeley
and Los Angeles, California: Library of Congress Cataloging-in-Publication Data, 2005), hlm. 80.

32 R.W.Connell, Masculinities. hlm. 36
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definisi umum maskulinitas yang diterima sebagian besar laki-laki.
Marginalisasi mereka terutama disebabkan oleh posisi kelas sosial yang
lebih rendah, yang membuat otoritas mereka di masyarakat menjadi lebih

lemabh.

Maskulinitas marginal tidak hanya muncul dalam konteks kelas
sosial tetapi juga terkait dengan ras tertentu. Dalam lingkungan supremasi
kulit putih, maskulinitas laki-laki kulit hitam berperan secara simbolis
dalam pembentukan konsep gender kulit putih di Amerika. Sosok atlet
kulit hitam, misalnya, sering dijadikan contoh atau panutan dalam citra
maskulin. Di sisi lain, orang kulit hitam juga diposisikan sebagai figur
kriminal dalam fantasi orang kulit putih, citra yang kerap dimanfaatkan
oleh politisi sayap kanan Amerika. Sementara itu, maskulinitas hegemonik
yang didominasi oleh laki-laki kulit putih dan identik dengan kekerasan
serta teror fisik institusional tertanam dalam pandangan komunitas kulit
hitam sebagai bentuk maskulinitas yang dimiliki oleh kulit putih.
Akibatnya, sebagai kelompok dominan, laki-laki kulit putih sering
melakukan kekerasan rasial terhadap orang kulit hitam. Situasi ini
memaksa orang-orang kulit hitam untuk bekerja dalam sektor-sektor kasar

seperti buruh pabrik dan pekerjaan sejenisnya.

Maskulinitas marginal selalu berkaitan dengan otorisasi
maskulinitas hegemonik dari kelompok yang dominan. Walaupun ada
individu-individu dalam kelompok tersebut yang memiliki kekayaan,

ketenaran, dan status, hal ini tidak berdampak pada kehidupan sosial
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kelompok secara keseluruhan. Misalnya, beberapa bintang olahraga kulit
hitam di Amerika menampilkan maskulinitas hegemonik melalui
kekayaan, status, dan ketenaran mereka, namun pengaruh ini tidak
memberikan otoritas sosial bagi laki-laki kulit hitam secara umum.
Dengan kata lain, yang diakui dan diangkat kelasnya oleh maskulinitas
hegemonik hanyalah individu-individu tertentu, bukan keseluruhan

kelompok mereka.®

f. Maskulinitas komplisit
Maskulinitas komplisit adalah salah satu kategori dalam teori gender

yang diperkenalkan oleh R.W. Connell dalam buku Masculinities. Konsep
ini merujuk pada bentuk maskulinitas yang tidak secara langsung
mempraktikkan dominasi patriarkal, tetapi tetap memperoleh keuntungan
dari sistem patriarki. Laki-laki dengan maskulinitas komplisit biasanya
tidak menampilkan perilaku hegemonik atau menindas secara aktif, tetapi
mereka menikmati "dividen patriarkal" (pembagi patriarkal) yang muncul
dari subordinasi perempuan secara sistemik. Dividen ini mencakup hak
istimewa dan keuntungan yang melekat pada struktur sosial patriarki,
seperti akses yang lebih besar terhadap kekuasaan, status, dan pengakuan
sosial, meskipun mereka mungkin tidak terlibat dalam perilaku dominasi

yang eksplisit.

Adapun relasi maskulinitas komplisit terhubung erat dengan

maskulinitas hegemonik dalam struktur hierarkis tatanan gender.

33 R. W. Connell, Masculinities 2nd Ed. hal. 81
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Maskulinitas hegemonik, yang berada di puncak hierarki, memengaruhi
jenis maskulinitas lain, termasuk maskulinitas komplisit. Laki-laki dengan
maskulinitas komplisit biasanya menampilkan kehidupan yang lebih
moderat-mungkin mereka menghormati perempuan, berbagi tanggung
jawab dalam keluarga, atau mendukung kesetaraan gender secara teori.
Namun, mereka tetap menikmati manfaat dari tatanan sosial patriarkal
tanpa harus terlibat dalam perjuangan untuk mendobrak struktur tersebut.
Hal ini menunjukkan bagaimana maskulinitas hegemonik tetap terjaga
melalui partisipasi tidak langsung laki-laki dalam mempertahankan status

quo.

Connell juga menyoroti bahwa  maskulinitas  komplisit
mencerminkan kompleksitas tatanan gender, di mana laki-laki dalam
kategori ini sering kali tidak sepenuhnya menyadari kontribusi mereka
terhadap keberlanjutan patriarki. Hubungan mereka dengan perempuan
mungkin lebih egaliter, tetapi tatanan gender yang lebih luas tetap
memberikan keuntungan sistemik kepada mereka. Dengan demikian,
konsep ini membantu menjelaskan bagaimana sistem patriarki terus
berlanjut = meskipun beberapa  individu tidak mendukung atau

mempraktikkannya secara langsung.3*

34 R.W.Connell, Masculinities. Hal. 78-80
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G. Metodelogi Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian berjudul "Maskulinitas Tokoh Milad dalam Novel Khubzun 'ald

Tawilati al-Khali Milad Karya Muhammad Nu'as" merupakan penelitian
pustaka (library research). Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek-aspek
maskulinitas tokoh utama dalam novel tersebut. Fokus penelitian adalah
mengungkap konsep maskulinitas yang terkandung dalam novel Khubzun 'ala

Tawilati al-Khali Milad.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami
fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi,
dan tindakan. Pemahaman tersebut dilakukan secara holistik melalui deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*®

Penelitian ini  menggunakan metode  deskriptif-analitis  untuk
menggambarkan dan menganalisis berbagai aspek maskulinitas yang
ditampilkan oleh tokoh Milad. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dari novel Khubzun ‘ala Tawilati al-Khali
Milad dan sumber-sumber pustaka lainnya yang relevan, seperti buku, artikel
jurnal, dan penelitian sebelumnya yang membahas tema maskulinitas dan

analisis sastra. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi dan

% Lexy. J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” in Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), Hlm. 6.
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menginterpretasikan simbol-simbol, narasi, dan dialog yang berkaitan dengan

maskulinitas dalam novel tersebut.

Penelitian ini juga memanfaatkan teori-teori maskulinitas dan kritik sastra
sebagai kerangka teoretis untuk menganalisis data. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengaitkan temuan dalam novel dengan
konsep-konsep maskulinitas yang lebih luas, baik dalam konteks budaya
Libya maupun dalam studi gender secara umum. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan konteks sosial dan historis dari novel, serta pengaruh

budaya patriarki terhadap konstruksi maskulinitas tokoh Milad.

Dengan menggunakan metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
maskulinitas tokoh Milad dikonstruksi dan direpresentasikan dalam novel,
serta bagaimana hal ini mencerminkan dan mengkritik norma-norma sosial
yang ada. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap dinamika internal
dan konflik yang dihadapi oleh tokoh Milad dalam upayanya menavigasi

identitas gendernya dalam masyarakat yang patriarkal.

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan digunakan sebagai  alat untuk menangkap realita atau

fenomena sebelum dilakukan analisis, penelitian atau kritukus menggunakan
cara pendang, strategi intektual, kerangka konseptual, kerangka pemikiran,
paradigma dalam usaha memahami realitas sebelum melakukan analisis
terhadap sebuah novel, drama, puisi atau lainya. Berbekal pendekatan, seorang

analisis sesungguhnya memasuki kajian sastra dengan langkah dan cara
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berpikir secara terpadu, terfokus dan terhindarkan dari cara-cara spekulatif dan

acak yang tidak sejalan dengan cara berpikir sistematis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan objektif. Pada
pendekatan objektif, sebuah karya sastra dipandang sebagai struktur yang
bersifat otonom serta terbebas dari hubungan dengan pembaca dan pengarang,
serta terbebas dari realita yang ada. Dengan kata lain, fokus perhatian hanya
bertumpu pada karya sastra itu sendiri. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menganalisis karya sastra tanpa terpengaruh oleh konteks eksternal,

seperti biografi pengarang, latar belakang historis, atau reaksi pembaca.

Selain pendekatan objektif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
hermeneutik  untuk  menganalisis  data.  Pendekatan = hermeneutik
memungkinkan peneliti untuk melakukan interpretasi teks secara mendalam
dengan mempertimbangkan berbagai lapisan makna yang mungkin
terkandung dalam teks tersebut. Melalui pendekatan hermeneutik, peneliti
dapat menggali dan memahami makna yang lebih dalam dari berbagai simbol,
metafora, dan narasi yang digunakan dalam novel untuk mengungkap konsep

maskulinitas yang kompleks dan dinamis.

¢. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

melalui analisis isi dari novel karya Muhammad Na’as yang berjudul Khubzun
‘ala Tawilati al-Khali Milad. Novel ini menjadi sumber utama dalam
mengidentifikasi maskulinitas yang ditampilkan oleh tokoh Milad. Dengan

melakukan kajian mendalam terhadap alur cerita, dialog, dan penggambaran
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karakter, data yang diperoleh dari novel tersebut digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis bagaimana konsep maskulinitas dibentuk dan dipengaruhi

oleh faktor sosial dan budaya dalam karya sastra ini.

d. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah pendekatan

hermeneutik, seperti yang diuraikan oleh Hamidy & Yusrianto.3® Pendekatan
ini melibatkan kegiatan membaca teks secara cermat, mencatat informasi yang
relevan, dan kemudian merangkum temuan-temuan yang penting. Biasanya,
teknik hermeneutik ini digunakan dalam analisis sastra, khususnya dalam
penelitian yang meneliti roman, novel, dan cerpen. Langkah-langkah yang

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a.) Membaca
Langkah awala, peneliti membaca novel karya Muhammad Na’as yang

berjudul Khubzun ‘ala Tawilati al-Khali Milad dengan teliti dan berulang-

ulang untuk mengidentifikasi data yang diperlukan untuk penelitian.

b.) Mencatat
Menganalisis data-data yang telah dicatat untuk mengeksplorasi aspek-

aspek sosial gender yang muncul dalam novel tersebut. Proses analisis
dilakukan secara mendalam untuk memahami pesan-pesan yang ingin

disampaikan oleh pengarang terkait dengan isu-isu gender dalam karyanya.

% Hamidy & Yusrianto, “Metodologi Penelitian Disiplin Ilmu-Ilmu Sosial Dan Budaya,” in
Metodologi Penelitian Disiplin Ilmu-Ilmu Sosial Dan Budaya (Pekanbaru: Bilik Kreatif Press,
2003).
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¢.) Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian

pada penyederhanaan data selama penelitian, yang berorientasi kualitatif
berlangsung. Adapun dalam penelitian ini, langkah yang akan dilakukan
dalam mereduksi data sebagai berikut: pertama, setelah membaca,
mencatat dan data terkumpul, maka peneliti merangkum data yang telah
diperoleh. Kedua, memilih data-data yang berkaitan dengan tema yang
mengandung bentuk maskulinitas yang di hadapi Milad di bawah
pengaruh dominasi patriarki dengan kajian Hegemonic Masculunity R.W.
Connel dalam Khubzun 'ala Tawilati al-Khali Milad Karya Muhammad
Na’as, kemudian data terkait maskulinitas yang direpresentasikan dalam
Novel tersebut dan narasi yang digunakan untuk mendukung atau
mengkritik konsep maskulinitas dalam konteks budaya patriarki dalam

novel.

Selanjutnya yang ketiga, memilih data berdasarkan subtema-subtema
yang berkaitan dengan bentuk maskulinitas yang di hadapi Milad di bawah
pengaruh dominasi patriarki dengan kajian Hegemonic Masculunity R.W.
Connel dalam Khubzun ‘ala Tawilati al-Khali Milad Karya Muhammad
Na’as, kemudian data terkait maskulinitas yang direpresentasikan dalam
Novel tersebut dan narasi yang digunakan untuk mendukung atau
mengkritik konsep maskulinitas dalam konteks budaya patriarki dalam

novel.
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Keempat, membuang data-data yang tidak berkaitan dengan tema dan
subtema bentuk maskulinitas yang di hadapi Milad di bawah pengaruh
dominasi patriarki dengan kajian Hegemonic Masculunity R.W. Connel
dalam Khubzun ‘ala Tawilati al-Khali Milad Karya Muhammad Na’as,
kemudian data terkait maskulinitas direpresentasikan dan narasi yang
digunakan untuk mendukung atau mengkritik konsep maskulinitas dalam

konteks budaya patriarki dalam novel.
(4). Menyimpulkan

Menyimpulkan data-data yang dianggap paling relevan dan signifikan
untuk digunakan dalam penelitian. Data-data ini dipilih berdasarkan Kkriteria
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yang mencakup aspek-aspek

sosial gender yang ingin diselidiki dalam novel Muhammad Na’as.

e. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

deskriptif kualitatif. 3" Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta dan data yang kemudian disusul dengan analisis.
Metode ini digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan data perolehan yang
dijabarkan dalam bentuk kata-kata dan sesuai dengan data yang diperoleh
dalam penelitian. Metode analisis deskriptif dioperasikan dengan cara

menguraikan kemudian menganalisis unsur-unsurnya.

37 Mahsun, “Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, Dan Tekniknya,” in
Metode Penelitian Bahasa (jakarta: Rajawali Pers, 2005), hlm. 232.
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Dalam penelitian ini, data-data yang telah dikumpulkan akan dijabarkan
dan dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis dengan berdasarkan
pendekatan gender maskulinitas. Teori maskulinitas ini akan bekerja untuk
memahami fenomena relasi gender dalam budaya patriarki represif yang

terdapat dalam novel Khubzun 'ald Tawilati al-Khali Milad.

Fenomena ini nantinya akan dihubungkan dengan pandangan Muhammad
Na’as tentang gender dan maskulinitas. Siswantoro menjabarkan bahwa ciri
utama dari analisis deskriptif adalah unitisasi, yaitu analisis yang dilakukan
berdasarkan tiap-tiap topik, tema, feature, Kkonsep, ataupun unsur.
Berdasarkan hal tersebut, analisis dalam penelitian ini akan dijadikan ke
dalam beberapa kategori berdasarkan rumusan masalah. Data yang termasuk ke
dalam kategori dominasi maskulinitas, nantinya akan dibahas dalam satu unit.
Model paparan seperti ini yang berdasarkan pada tiap-tiap ketegori, disebut
oleh Siswantoro sebagai conceptually clustered display (paparan analisis

sekelompok data dalam konsep yang sama)3®.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab | merupakan bagian pendahuluan dalam sebuah penelitian yang
terdiri dari beberapa sub-bagian penting yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian. Bab 1l

membahas tiga bagian utama, yaitu: deskripsi novel, relasi gender, dan

3 Siswantoro, “Analisis Struktur Puisi,” in Metode Penelitian Sastra: (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 80.
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konsep patriarki. Bab I1l menjelaskan tentang maskulinitas hegemonik yang
berkaitan dengan kekerasan dan maskulinitas, serta bagaimana kedua
konsep ini berinteraksi dalam konteks patriarki yang ada dalam novel, guna
memberikan wawasan mengenai bagaimana konsep maskulinitas yang
dominan membentuk perilaku individu. Serta bagaimana kekerasan
digunakan untuk mempertahankan hierarki gender yang ada dalam
masyarakat patriarkal yang digambarkan dalam novel ini. Kemudian
mengkaji bagaimana narasi dalam novel karya Muhammad Na’as
digunakan untuk mendukung atau mengkritik konsep maskulinitas dalam
konteks budaya patriarki. Kemudian terakhir Bab IV berisi penutup yang
meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menyajikan ringkasan temuan
utama penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan,
memberikan gambaran umum tentang hasil yang dicapai. Saran
menawarkan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian, memberikan
masukan untuk penelitian selanjutnya atau implikasi praktis yang dapat

diterapkan dari hasil penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian yang berjudul "Maskulinitas Tokoh Milad dalam Novel Khubzun

'Ala Tawilati al-Khali Milad" karya Muhammad Na’as mengungkap kompleksitas

maskulinitas yang dikonstruksi dalam masyarakat patriarkal. Melalui tokoh Milad,

novel ini menunjukkan bagaimana tekanan sosial dan budaya memaksakan

standar maskulinitas hegemonik yang identik dengan dominasi, kekerasan, dan

kekuatan. Berdasarkan hasil analisis, simpulan yang dihasilkan adalah sebagai

berikut:

1.

Tokoh Milad menghadapi tekanan sosial dan budaya yang memaksakan
maskulinitas hegemonik, yang menitikberatkan pada dominasi dan kekerasan.
Kekerasan fisik dan psikologis yang dilakukan ayahnya menjadi sarana
utama untuk membentuk identitas maskulin yang sesuai dengan norma
patriarkal. Di sisi lain, sifat lembut dan empatik Milad bertentangan dengan
ekspektasi masyarakat, menciptakan konflik internal yang mendalam.
Representasi kekerasan dalam novel menggambarkan bagaimana patriarki
tidak hanya menekan perempuan tetapi juga membebani laki-laki yang
dianggap tidak memenuhi standar maskulinitas tradisional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Milad menghadapi tekanan sosial untuk mematuhi
norma maskulinitas hegemonik, yang ditunjukkan melalui ekspektasi menjadi

dominan, kuat, dan memenuhi peran gender tradisional. Kekerasan, baik fisik
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maupun psikologis, menjadi alat kontrol yang dilegitimasi oleh sistem
patriarki untuk menegaskan hierarki gender. Milad mencerminkan
maskulinitas subordinat melalui pergolakan emosionalnya antara memenuhi
standar maskulin yang dominan dan keinginannya untuk menjalin hubungan
setara dengan istrinya, Zainab. Novel ini juga menggambarkan bagaimana
norma patriarki membentuk identitas laki-laki dan perempuan, sekaligus
menunjukkan dampak destruktifnya terhadap kebebasan individu

2. Muhammad Na’as melalui novel ini secara eksplisit mengkritik norma-norma
maskulinitas patriarkal. Milad digambarkan sebagai karakter yang tidak
hanya menolak nilai-nilai patriarki, tetapi juga menjadi korban dari struktur
sosial yang menindas. Narasi menunjukkan bahwa maskulinitas hegemonik
tidak hanya memengaruhi perempuan, tetapi juga membebani laki-laki
dengan standar yang sering kali tidak manusiawi. Konflik batin Milad
mengungkap bagaimana patriarki tidak memberi ruang bagi keberagaman
ekspresi gender. Penulis menyampaikan pesan bahwa maskulinitas tidak
harus selalu diartikan sebagai kekuatan fisik dan dominasi, tetapi dapat
mencakup kelembutan, kerentanan, dan kasih sayang. Kritik ini mengajak
pembaca untuk mempertimbangkan bentuk maskulinitas yang lebih inklusif
dan manusiawi.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa sistem patriarki dan

norma maskulinitas hegemonik memiliki dampak luas yang melampaui gender,

menyebabkan ketidakadilan sosial baik bagi laki-laki maupun perempuan. Novel

ini bukan hanya sebuah karya sastra, tetapi juga sebuah refleksi sosial yang
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mendalam tentang tekanan budaya yang harus dihadapi individu dalam

masyarakat patriarkal.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, berikut adalah beberapa saran yang dapat

diberikan:

Untuk peneliti selanjutnya, studi ini dapat diperluas dengan mengeksplorasi
isu-isu maskulinitas dalam konteks budaya yang berbeda atau melalui analisis
karya sastra kontemporer lainnya. Selain itu, penelitian mendalam terhadap
bentuk maskulinitas alternatif dan interseksi dengan faktor-faktor sosial lainnya,
seperti kelas, ras, atau agama, penting dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif dan holistik tentang dinamika maskulinitas dalam

masyarakat yang beragam.

Untuk kajian gender, para peneliti diharapkan dapat mengembangkan
pendekatan yang lebih interdisipliner dengan memadukan teori maskulinitas
bersama perspektif dari bidang psikologi, sosiologi, dan kajian budaya. Integrasi
pendekatan ini akan membantu mengungkap dampak sistem patriarki secara lebih
luas, tidak hanya terhadap perempuan tetapi juga laki-laki dan kelompok-
kelompok rentan lainnya. Penelitian interdisipliner ini akan membuka wawasan

baru tentang kompleksitas relasi gender dalam kehidupan sosial.

Untuk masyarakat, penting untuk meningkatkan kesadaran kolektif tentang
dampak negatif norma-norma patriarki yang selama ini menjadi tekanan sosial

bagi individu dalam memenuhi ekspektasi gender tertentu. Upaya menciptakan
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ruang diskusi yang inklusif, terbuka, dan berbasis dialog harus dilakukan agar
masyarakat dapat memahami pentingnya kesetaraan gender dan menghormati
kebebasan individu dalam mengekspresikan identitas gender mereka. Melalui
edukasi dan kesadaran yang lebih luas, diharapkan tercipta pola pikir yang lebih

adil dan inklusif dalam relasi gender di masyarakat.

Untuk dunia sastra, karya sastra memainkan peran krusial dalam
merefleksikan, menggambarkan, dan mengkritik struktur sosial yang menindas,
termasuk norma patriarki. Oleh karena itu, karya seperti Khubzun 'Ala Tawilati al-
Khali Milad perlu mendapat apresiasi lebih luas sebagai salah satu bentuk kritik
terhadap konstruksi maskulinitas tradisional. Kajian yang mendalam terhadap
karya-karya sastra semacam ini akan memperkaya pemahaman tentang isu gender,
identitas, dan budaya dalam konteks sastra Arab kontemporer serta menginspirasi

penulis lain untuk mengangkat tema-tema serupa dalam karya mereka.
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